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April -Juli 2011 Berita Warga Katolik Indonesia California Utara 

 REFLEKSI PRA-PASKAH 

Baru-baru ini saya iseng-iseng cari tahu daftar bencana alam 

yang terjadi belakangan ini. Di dalam hati, rasanya kok sejak 

gempa dan tsunami di Samudra Indonesia 2004 yang  me-

makan korban lebih dari 300 ribu orang meninggal dan 2 juta 

orang hilang di 15 negara termasuk  Indonesia, bencana alam 

terjadi tidak habis-habisnya. 

Ternyata memang tidak ada tahun yang terlewati tanpa  

adanya berita menyangkut gempa bumi, banjir, letusan 

gunung merapi, tornado, dan sebagainya di berbagai belahan 

dunia. Kalau kita kilas balik sedikit ke tahun 2010 saja, kita ingat lagi beberapa bencana alam 

yang terjadi  dimana-mana. 

Januari 12, masyarakat Haiti yang naas diguncang oleh gempa bumi dahsyat berkekuatan 7.0 

Skala Richter. Dilaporkan lebih dari 300 ribu orang meninggal dan jutaan orang kehilangan  

tempat tinggal.  Ini adalah gempa bumi terbesar yang pernah mengguncang Haiti dalam 16 ta-

hun terakhir. Ironisnya negara berpenduduk sekitar 9 juta orang ini, tanpa gempa pun sebagian 

besar sudah hidup dalam kemiskinan, dan selalu dirundung ketidakstabilan politik. 

Gempa bumi di Chile terjadi dengan kekuatan 8.8 SR pada tanggal 27 Februari di lepas pantai 

Concepci·n. Walaupun gempa ini jauh lebih dahsyat, sekitar 500 kali energi dari gempa 7.0 SR 

di Haiti, korban yang jatuh lebih sedikit sekitar 1000 orang. Gempa Chile ini adalah nomor 

enam gempa terdahsyat sejak tahun 1900. 

Juli-September 2010, bencana kekeringan dan kebakaran liar di Rusia. Presiden Rusia, Dmitry 

Medvedev mendeklarasikan status darurat di 7 provinsi karena kebakaran, sedangkan 28 provin-

si lainnya berada dalam status darurat karena gagal panen yang disebabkan oleh kekeringan. 

Dilaporkan pula ada sejumlah korban meninggal akibat bencana ini. Rusia adalah satu diantara 

18 negara yang memecahkan rekor suhu panas tertinggi di tahun  2010. 

Pakistan dilanda banjir dahsyat di bulan Agustus yang menewaskan lebih dari 1000 orang, dilaporkan merupakan banjir yang     

terburuk di Pakistan. 

Bulan Oktober, angin topan super Megi dengan kecepatan lebih dari 225 km/jam menerjang Filipina dan Cina Selatan, adalah angin 

topan kategori lima dan badai terbesar yang dialami oleh Filipina selama lima tahun terkahir. 

Siapa yang bisa lupa dengan letusan Gunung Merapi bulan Oktober yang abunya menutupi seluruh kota termasuk Yogyakarta. Lalu 

berdekatan waktunya terjadi juga gempa 7.7 SR disusul tsunami di Mentawai, Sumatera Barat. 

Tahun 2011? Tidak kalah banyaknya dan kita baru menjelang kuartal kedua tahun ini: 

                                    (Bersambung ke halaman 3) 

Dari Pengurus 2009-2011 
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oleh Fenny Shintawaty 

 

Donasi Biaya Cetak $2  
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aƛƴƎƎǳ L  όǇǳƪǳƭ мпΥолύ 
St. Stephen Catholic Church 

601 Eucalyptus St, San Francisco, CA 

 
aƛƴƎƎǳ LL  όǇǳƪǳƭ мсΥллύ 
St. Justin Catholic Church 

2655 Homestead Rd, Santa Clara, CA 
 
aƛƴƎƎǳ LLL  όǇǳƪǳƭ мрΥолύ 
Saint Anne Catholic Church 

32223 Cabello St, Union City, CA 

 

 

 

 

Doa Rosario Lokal  
Daerah Union City & sekitarnya: 

Jadwal: Jumõat ketiga tiap bulan 18:30 

Lokasi: 20011 Shadow Creek Circle, Castro 

Valley, CA 94552 

Kontak: Sdri. Stella Tedjakusuma 

(510) 885-0910 / (510) 604-2295 

 

Daerah Santa Clara & sekitarnya: 

Jadwal: Sabtu ketiga tiap bulan 18:00 

Lokasi: 2801 Pruneridge Avenue, 

Santa Clara, CA 95051  

Kontak: Sdri. Julia Didjaja  

(408) 985 -8302 

 

Daerah San Francisco & sekitarnya: 

Jadwal: Sabtu keempat tiap bulan 18:00 

Lokasi: 1400 29th Avenue,  

San Francisco, CA 94122  

Kontak: Sdri. Fielan Tanu 

(415) 215-1889 

 

 

 

Persekutuan Doa Kebangkitan 

(terbuka untuk umum)  

 
Minggu pertama dan ketiga tiap bulan 

Jam: 18:00-20:30  

 

Holy Name of Jesus Church       

1555 39th Ave., San Francisco, CA 94122 

Green room, di bawah rektori seberang  

gereja 

 

Kontak:  

Sdri. Riana Atmadjaja (650) 758-1660 

  

 

 

Memasuki Pra-Paskah dan Pengurus 2011-2013 

Saudara/i Terkasih Dalam Kristus, 

 

Besok pagi, Rabu, 9 Maret 2011 kita akan memasuki masa Pra-Paskah (The Season of Lent) dengan 

ditandai oleh pengurapan abu di dahi sebagai tanda pertobatan kita. Sebuah reminder untuk menyiapkan 

hati, dan pikiran kita selama 40 hari sembari menantikan Kebangkitan Yesus Kristus untuk menebus 

dosa-dosa kita. 

 

Kita juga ingin memanfaatkan momen Rabu Abu ini sebagai ungkapan syukur atas segala rahmat yang 

telah kita -- Komunitas Katolik Indonesia di Bay Area -- terima, secara khusus atas nama the entire 

community ingin menyampaikan penghargaan dan terimakasih atas   segala dedikasi, bimbingan para 

Romo dan Suster, Deacon Chuan dan seluruh pengurus di tiap wilayah, yang telah secara tulus dan 

penuh dedikasi menyelenggarakan segala kegiatan baik regular (misa rutin dan besar, doa rosario, FSG, 

Sunday School, Liturgy, Choir, food preparations) maupun tidak regular (piknik, aneka volunteering) 

baik di WKICU and Mudika dalam dua tahun terakhir. Tanpa kerja keras bersama ini, WKICU dan 

Mudika tidak ada artinya apa-apa. 

 

Kini tibalah saat-nya untuk pergantian pengurus, dengan ini kita mengumumkan secara  terbuka bagi 

seluruh umat Katolik di Bay Area untuk maju ke depan, mengisi dan membawa WKICU untuk dua 

tahun ke depan (April 2011 - Maret 2013).  

 

Umat dipersilahkan menghubungi Deacon Hock Chuan (hockco@yahoo.com) atau  Tante Maria Surjadi 

(mariasurjadi@yahoo.com) bila terpanggil untuk memimpin dan membantu komunitas kita ini 

(diharapkan sebelum hari Rabu, April 20, 2011).  

 

Pengurus yang baru akan diresmikan oleh Romo Hadi, SJ pada perayaan Misa Paskah hari Minggu 

tanggal 24 April 2011 pukul 4 sore di gereja St. Leander, downtown San Leandro. 

Akhirnya, mari kita semua berdoa, memohon bimbingan Roh Kudus untuk selalu menuntun di masa 

pertobatan Pra-Paskah ini sekaligus membuka mata hati kita untuk panggilan       melayani-Nya lewat 

komunitas WKICU ini. 

 

Selamat Memasuki Masa Pra-Paskah.... 

 

Ben Liem, Ketua Umum WKICU (2009-2011)  

      4 PM  
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Ketua Umum:  

Ben Liem 

Wakil Ketua /Sekretaris:  

Susanne Setijadi 

Pendamping Rohani: 

Romo Mutiara Andalas 
Diakon Hock Chuan Oey 

Penasehat: 

Hanafi Daud 

Lim Hok Kan 

Bendahara: 

Maryani Sukri 

mamamarrr@gmail.com 

 

Ketua Wilayah: 

Suwito Santoso (SF) 

witocomp@gmail.com    

Ben Liem (SC) 

benliem@gmail.com 

Linda Kastilani (UC) 

lkastilani@gmail.com 

 

Seksi Musik: 

Widya Mulyasasmita,  

 Silvia Wijaya (SF) 

William Ie (SC) 

Riana Atmadjaja (UC) 

 

Seksi Konsumsi: 

Iwan Soegiharto (temp)(SF) 

Soeisna Leong (SC) 

Stella Tedjakusuma(UC) 

 

Seksi Ruangan: 

Iwan Soegiharto (SF) 

Roy Ariesta (SC) 

Winata Gunawan (UC) 

 

Rohani: 

Hani Hartono  

 

Seksi Sosial: 

Tess Guerrero 

 

Mailing List: 

Marsha Pribadi 

Edward Budiarto 

 

Seksi Publikasi/Humas: 

Nathan Juswanto 

Mulyadi Oey  

 

Webmaster: 

Christina Judio 

 

Berita WKICU: 

Helinda Nominanda  

 

RCIA: 

Iwan Soegiharto 

 

 

 

Dewan Pengurus  

WKICU  

#]jalY 8,*$6 

(Bersambung dari halaman 1) 

   Gempa bumi 7.0 SR di Argentina, Januari 1 

   Gempa bumi 5.2 SR di XinJian, Cina, Januari 1 

   Gempa bumi 7.1 SR di Chile, Januari 2 

   Gempa bumi 5.3 SR di Iran, Januari 3 

   Banjir besar di Toowoomba, Australia, Januari 3 

   Banjir besar di Brazil, Januari 6, sedikitnya 500 meninggal 

   Gempa bumi 6.3 SR di Selandia Baru, Januari 21 

   Gempa bumi 5.2 SR di Honshu, Jepang, Februari 26 

   Gempa bumi 5.9 SR di Kepulauan Solomon, Februari 26 

   Gempa bumi 8.9 SR di Sendai, Jepang, Maret 11 (gempa terbesar nomor 5) 

   Gempa bumi 6.5 SR di Vanuatu, Kepulauan Pasifik, Maret 17 

Banyak orang bertanya mengapa Tuhan mengizinkan bencana alam. Berapa banyak orang bertanya 

seberapa besar dosa dunia ini, sampai Dia mengijinkan semua bencana ini terjadi? Sebagai umat kris-

tiani, kita dipanggil untuk senantiasa taat dan tawakal dalam iman kita. Yang penting adalah setia 

dalam iman dan menaati hukum-hukum Allah, pada saat senang maupun susah. Saat kita senang, kita 

berdoa dan bersyukur kepada Tuhan. Saat susah, kita tidak bertanya mengapa saya susah? Mengapa 

tidak? Kita tetap berdoa dan bersyukur kepada-Nya maka Tuhan akan berkenan pada kita. 

Dalam Injil Lukas 13:23 orang-orang bertanya kepada Yesus: ñTuhan, sedikit sajakah orang yang 

diselamatkan?ò Jawab Yesus: ñBerjuanglah!ò (untuk diselamatkan). Banyak orang akan berusaha 

(untuk selamat), tapi tidak akan dapat. Bagaimana caranya berjuang? Kita bisa mulai dengan metode 

yang paling sederhana: pertobatan dan doa. 

Masa Pra-Paskah mengingatkan kita untuk berserah mohon belas kasihan dari Tuhan atas segala apa 

yang telah, sedang dan akan kita alami di dalam hidup kita, bertobat dari dosa-dosa kita, menjadi 

manusia baru yang bersih dan senantiasa menutup diri dengan selimut doa. Secara lebih luas masa 

Pra-Paskah kita pandang sebagai kesempatan untuk memperdalam iman, meneguhkan harapan dan 

mengobarkan kasih 

Seiring dengan doa marilah kita berdoa pula bagi saudara-saudara kita yang saat ini sedang mengala-

mi bencana dimana-mana, tidak terbatas hanya korban dari bencana alam, tapi juga dari tragedi 

keseharian lainnya, mereka yang kelaparan, mereka yang sakit, korban aborsi, korban perang, korban 

penganiayaan regim tirani, mereka yang menjadi korban karena kepercayaan iman mereka. 

Selamat memasuki masa Pra-Paskah, masa yang penuh rahmat. Semoga dengan menjalani masa Pra-

Paskah secara lebih sungguh, jati diri kita sebagai murid Kristus akan semakin nampak dan terpancar 

dalam hidup sehari-hari kita. 

 
 
Suwito Santoso 
 
Maret 18, 2011 
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Berikut adalah jadwal perayaan Tri Hari Suci 2011 yang dipimpin oleh Paus Benediktus XVI.  Kantor   

Perayaan Liturgi Kepausan menerbitkan jadwal tersebut pada tanggal 14 April 2011. Jam menunjukkan 

waktu lokal Roma (CEST, +0200 UTC). 

 

-Minggu, 17 April 2011: Minggu Palma dan Kisah Sengsara Yesus. Hari ini bertepatan  dengan perayaan 

Hari Orang Muda Sedunia ke-26 dengan tema: "Berakar dan dibangun oleh Yesus Kristus, Teguh dalam 

Iman" (Kol 2:7). Pemberkatan daun palma, perarakan dan misa akan dilangsungkan pada pukul 9:30 AM di 

pelataran gereja St. Petrus. 

 

-Kamis, 21 April 2011: Kamis Putih. Misa Krisma akan dirayakan pada pukul 9:30 AM di Basilika St. 

Petrus. Misa Perjamuan Terakhir dirayakan pada pukul 5:30 PM di Basilika St. Yohanes Lateran. Dengan 

ini perayaan Tri Hari Suci Sengsara dan Kebangkitan Yesus resmi dimulai.  Kolekte ditujukan kepada 

korban gempa bumi dan tsunami di Jepang. 

 

-Jum'at, 22 April 2011: Jum'at Agung. Perayaan Sengsara Tuhan akan diadakan pukul 5 PM di Basilika 

Vatikan. Jalan Salib akan diadakan di Koloseum pada pukul 9:15 PM. 

 

-Sabtu, 23 April 2011: Sabtu Paskah. Misa  Malam Paskah dimulai pada pukul 9 PM di Basilika St. Petrus. 

 

-Minggu, 24 April 2011: Minggu Paskah. Misa Paskah akan dirayakan pada pukul 10:15 AM di pelataran 

gereja St. Petrus. Pada tengah hari Bapa Paus Benediktus XVI akan memberikan berkat "Urbi et 

Orbi" ("kepada kota Roma dan kepada seluruh dunia" -red) dari Loggia tengah Basilika Vatikan. 

 

 

Berikut adalah beberapa jadwal siaran langsung dan ulangan perayaan Triduum 2011 yang disiarkan tanpa 

biaya melalui situs http://EWTN.com : 

 

-Siaran langsung Misa Krisma, Kamis, 21 April, 3:30 AM ET.  

-Siaran langsung Misa Perjamuan Terakhir, Kamis, 21 April, 11:30 AM ET; Siaran ulangan, Jumôat, 22    

  April, 12 AM ET. 

-Siaran langsung Perayaan Sengsara Tuhan, Jumôat, 22 April, 11 AM ET; Siaran ulangan, Sabtu, 23 April,  

  12 AM ET. 

-Siaran langsung Jalan Salib, Jumôat, 22 April, 8:30 PM ET. 

-Siaran langsung Misa Malam Paskah, Sabtu, 23 April, 3 PM ET; Siaran ulangan, Minggu, 24 April, 12  

 AM ET. 

-Siaran langsung Misa Minggu Paskah, Minggu, 24 April, 4:15 AM ET; Siaran ulangan, Minggu, 24 April,  

 7 PM ET. 

-Siaran langsung Urbi et Orbi, Minggu, 24 April, 6 AM ET; Siaran ulangan, Minggu, 24 April 5 PM,  

 Senin, 25 April, 2 AM dan 9 AM. 

 

Sumber: Vatican Information System (VIS) dan EWTN.com 

 

Rosario: 

Fielan Tanu (SF),  

Julia Didjaja (SC),  

Stella Tedjakusuma (UC-

Alameda Co.) 

Eduard Wenas (UC-Contra 

Costa Co.) 

 

Persiapan Perkawinan: 

Johnny & Lieke (SF),  

Maria Surjadi & Beng Oey (SC) 

Diakon Hock Chuan Oey & 

Swanny Oey (UC) 

 

Baptis Bayi: 

Betti Simon (SF),  

Maria Surjadi & Ben Liem (SC),  

Diakon Hock Chuan Oey & 

Swanny Oey (UC) 

 

Liturgi Wilayah: 

Anita Salamony (SF) 

Ingrid Supit & Liony Azali (SC) 

Ferdinand & Dewi Retanubun 

(UC) 

 

Penulis Teks Misa: 

William Adjie (SF) 

Ingrid Supit & Liony Azali (SC) 

Sylvie Tjoei (UC) 

  

Koordinator Putra/Putri Altar:  

Anita Salamony (SF) 

Ferdinand Retanubun/David 

Tedja (SC) 

Matthew Yap (UC)  

 

Sunday School: 

Fong Kurniady &  

Evy Pranoto (SF) 

Anna Soetandar & Melanie 

Hendrawijaya (SC) 

Dwinasari Rahmadi & 

Grace Ling (UC) 

 

Karismatik/Kebangkitan: 

Riana Atmadjaja 

 

Pemerhati: 

Ruthy Octavia (SF) 

Maria Surjadi, Wenny 

Teguh & Gent Dirga (SC) 

Wiwit Handayani (UC)  

 

Ministry to the Sick: 

Betti Simon (SF) 

Julia Didjaja (SC) 

Riana Atmadjaja (UC) 

 

MUDIKA WKICU  

 

Ketua: 

Ruben Kuswanto 

Sekretaris:  

Jessica Budiman 

 Bendahara: 

Ivan Gozali 

www.mudikawkicu.org  
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Jadwal Tri  Hari Suci 2011 Vatikan 

http://EWTN.com
https://www.mudikawkicu.org/
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Suatu Kelalaian yang Kubuat di Amerika Membuat Hikmat yang Berkepanjangan  

 

Sekarang adalah jamannya minimalis. Semua serba minimalis, mulai dari bangunan, perabot rumah, dekorasi, dan lain lain.  

 

Ternyata saya juga termasuk orang Katolik minimalis. Mengapa demikian? Karena saya hanya melakukan kewajiban sebagai orang 

Katolik seminim mungkin, yaitu cukup ke gereja seminggu sekali saja. Misa harian yang di tempat kami diadakan jam 5:30 pagi, 

sorry saja, masih enak-enak tidur. Kan bukan kewajiban, jadi tidak pergi juga tidak ada salahnya. 

 

Tapi, meskipun saya orang Katolik minimalis, saya termasuk minimalis yang baik, karena setiap hari Minggu, entah di manapun 

kami berada, meskipun sedang berwisata ke gunung maupun pantai yang terpencil, kami selalu berusaha mencari gereja. Tahun 

2007, kami berkunjung ke Amerika untuk bertemu dengan anak-anak di sini. Suatu hari Minggu kami pergi ke Golden Gate. Kami 

berangkat pagi-pagi dengan harapan sore sudah kembali untuk pergi ke gereja. Tetapi heran, biasanya suami saya yang selalu  

mengingatkan, kali ini  diam saja.  Tak terasa sampai sore kami masih di sana. Saya pikir mungkin dia lupa. Ah kebetulan, karena 

kami sedang asyik. Sekali-kali tidak ikut misa kan tidak apa-apa. Tidak tahunya dua hari kemudian , dia berkata dengan nada 

penyesalan, ñkemarin hari Minggu kita nggak ke gereja ya.ò Lalu saya berusaha menghibur dia, ya sudahlah nanti sampai di Indone-

sia kita bayar hutang dengan ikut misa harian. 

 

Sesampai di Indonesia, seminggu telah berlalu, karena kami memaafkan diri: masih jetlag lah, masih capai, banyak urusan. Dua 

minggu, tiga minggu berlalu, kami melupakan janji kami. Sampai akhirnya suatu hari, suami saya berkata: Gimana, katanya mau 

bayar hutang. Oh ya, nanti kita cari hari. Jangan tidur terlalu malam, supaya besok bisa bangun pagi.  

 

Keesokan harinya kesampaian juga ikut misa pagi. Kami merasa sangat lega karena sudah berhasil melunasi hutang kami. Dan lebih 

dari itu kami malah merasa ketagihan untuk besok-besoknya lagi, bahkan sampai sekarang sudah berjalan tiga tahun selalu mengi-

kuti misa harian. 

 

Kami yakin bahwa kita semua pasti membuka hari dengan doa pagi. Tetapi dengan mengikuti misa pagi, bekal kita untuk menjalani 

hidup di hari yang baru menjadi lebih mantap. Bila siang hari menghadapi sesuatu yang sulit, kami tidak merasa takut karena dipagi 

hari sudah menerima santapan Tubuh Tuhan sendiri. 

 

-Dari seorang ibu Indonesia 

Kawula Awet Muda 

Berita Duka 

. 

 

 

 

Telah kembali kepada Bapa di surga, saudara kita terkasih, Bapak Stephen Yap pada hari Kamis, 7 April, 2011, pukul 2:15 PM  di San Francisco.   

Beliau meninggalkan istri, Ibu Maria Yap, dan 3 putra (semuanya berdomisili di Indonesia). 

 

Jenazah disemayankan di rumah duka Ashley & McMullen Funeral Home, 4200 Geary Blvd & 6th Ave, San Francisco, CA 94118 

Misa Requiems &  Viewing telah diadakan pada hari Sabtu, 16 April 2011, pukul 12:30 - 2:00 PM. 
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PEMBERITAHUAN 

 

Sejak tanggal 16 Januari 2011, Misa Minggu  III WKICU dirayakan pada lokasi 

dan jadwal berikut: 

 

St. Anne Catholic Church 

32223 Cabello Street, Union City, CA 94587 

Off I-880, between Dyer Street and Cabello Street 

 

3:30 PMðselesai 

 

Parking:  Far end parking to provide parking for the 6 PM mass 

Contact Person:  Linda Kastilani, 650-455-2445, lkastilani@gmail.com 
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Hi everyone, 

 

With this letter, on behalf of the Indonesian Catholic Community of 

Columbus (under the St. Thomas More Newman Center), we would 

like to invite you to be part of the Indonesian bi-annual convention 

in the United States called Jamboree which would be held from 2nd 

ï 4th of July 2011. We had been privileged and blessed by Him to 

be given the opportunity to host this very special event in Ohio.  

 

This event brings the Indonesian Catholic Communities together 

from all age groups and location in the United States and this gives 

them a chance to share and learn about the different life and faith 

experiences.  Jamboree has also become an avenue to share mo-

ments of grace to share, study, and reflect the richness of Godôs 

love, unity in diversity.  

 

Each year Jamboree has a different focus and theme that each of 

the chosen Catholic Community discerns for and shares with the 

whole Indonesian Catholic Community. With the grace of God, we 

have chosen the theme for Jamboree 2011 to be: The motivation for 

Catholics, especially the young people today, to apply their Chris-

tian faith in everyday life in the midst of this secular world, and how 

parents can support and play an important role to emphasize the 

importance of this in their childrenôs life. The Bible verse we chose 

for this theme is taken from Ephesians 2:10 - ñFor we are Godôs 

masterpiece.  He has created us anew in Christ Jesus, so we can do 

the good things he planned for us long ago.ò 

 

The event will be held at: Camp Lebanon - 4464 Emmons Road, 

Oregonia, OH 45036. More detailed information and photos about 

the event and place can be found on: http://Jambore2011.com 

 

Background of Jamboree: 

The 1st Jamboree was held in 2001 in Atlanta, GA. The original purpose in having the Jamboree was to assemble a unity among Indone-

sian Catholic groups in the US (& Canada) which mostly was not in contact with each other. Several topics which were discussed in the 

first Jamboree are about: Giving scholarships to the poor children in Indonesia, creating networks and relationships between the Indone-

sian Catholic groups and the local Churches, and continuing with the 2nd convention. The total participants at the 1st national convention 

were 150 people and it became 400 people at the 2nd convention in Washington D.C. Then it was decided that the convention was to be 

held every 2 years.  

 

1st Jamboree: September 1-2, 2001 in Atlanta, GA 

Theme: ñFellowship in Faithò - This convention resulted in a commitment to build joint relationships with the local parishes and dioceses 

as well as active participation in educating the poor children in Indonesia through scholarships. 

2nd Jamboree: September 1, 2002 in Washington D.C. 

Theme: ñCome and Seeò ï This convention resulted in a realization to create a network among Indonesian Catholic groups in the US. The 

other topics discussed were still around realizing the active participation in supporting and educating the poor children in Indonesia. 

 3rd Jamboree: September 4-6, 2004 in Dallas, TX 

Theme: ñWalk Humbly with Godò ï This convention was used to build up relationships among participants and strengthen their Catholic 

faith. 

4th Jamboree: June 29 ï July 1, 2007 in Orange County, CA 

Theme: ñTake Heart, Get Up, He is Calling Youò ï This convention was used mostly to discuss Immigration Reform topics and active 

participation of Indonesian Catholic groups in the US in pushing again a fairer immigration regulation for immigrants. 

5th Jamboree: July 3-5, 2009 in Philadelphia, PA 

Theme: ñWho am I?ò ï This convention was about repositioning who we are and what our roles are in the American Catholic Church as 

Indonesians, including identifying the situations and identities of each Indonesian Catholic group in the US using SWOT Analysis 

(Strength Weakness Opportunity Threat). 

 

 

-Panitia Jambore 2011 @ Ohio- 

Comunique 

http://www.Jambore2011.com/
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Sunday School 

Taken from: http://www.dltk-bible.com/guides/easter-index.htm 
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Sekilas Dunia 

Confession? Thereôs an App for that 

 

Di awal bulan  Februari 2011, Uskup Kevin Rhodes dari Keuskupan Fort Wayne-South Bend,  

Indiana memberikan imprimatur atas "Confession: A Roman Catholic App", sebuah aplikasi    

iPhone, iPad  dan iPod Touch. Patrick Leinen dari perusahaan Little iApps mengembangkan     

aplikasi ini dengan kolaborasi Pastur Thomas Weinandy, seorang Fransiskan dan eksekutif direktur 

Secretariat for Doctrine and Pastoral Practices di  United States Conference of Catholic Bishops 

(USCCB), dan Pastur Dan Scheidt, dari paroki Queen of Peace di Mishawaka, Indiana.  

 

ñConfessionò dirancang untuk membantu dalam mempersiapkan diri sebelum dan bahkan di saat 

menerima Sakramen Pengakuan Dosa itu sendiri. Applikasi ini dilengkapi dengan panduan 

pemeriksaan batin, langkah-langkah menuju Sakramen Pengakuan Dosa dan berbagai macam doa 

lainnya selain Doa Tobat.  

 

"Confession" bukan merupakan pengganti Sakramen Pengakuan Dosa itu sendiri. "Sangat  penting 

untuk mengerti bahwa Sakramen Pengakuan Dosa mengharuskan dialog pribadi antara umat yang 

mengaku dosa dan pastor... Ini tidak dapat diganti oleh aplikasi komputer mana pun," jelas juru 

bicara Vatikan Fr. Federico Lombardi. 

 

Aplikasi "Confession" sejalan dengan pesan Bapa Suci Benediktus XVI untuk Hari Komunikasi Dunia ke-45 yang akan dirayakan 

pada tanggal 5 Juni 2011 mendatang, "media baru jika digunakan secara bijaksana dapat memberikan setitik kepuasan manusia da-

lam kehausannya atas makna, kebenaran dan persatuan yang merupakan aspirasi terdalam setiap orang."  

 

Aplikasi sejenis seperti "Mea Culpa -- Catholic Examination of Conscience for  Catholics" dan "iConfess -- Confession Handbook 

and Guide" belum mendapatkan imprimatur dari badan gereja. Little iApps sendiri sedang mengembangkan "Confession" untuk 

para pengguna Droid.(/HN) 

 

Sumber: http://Zenit.org, 2 Februari 2011 dan AFP, 9 Februari 2011. 

 

 

Kitab Suci Elektronik  

 

Kitab Suci Elektronik dalam 35 bahasa dapat ditemui di situs http://www.biblegateway.com/passage/.  Kitab Suci dengan pengantar 

Bahasa Indonesia belum tersedia. Di situs ini pengunjung dapat membandingkan ayat dari beberapa versi Kitab Suci termasuk Deu-

terokanonika.  

 

 

San Jose Auxilliary Bishop 

 

Tanggal 16 Maret 2011 yang lalu, Bapa Suci Paus Benediktus XVI menunjuk Fr. Thomas Daly sebagai 

Uskup Pembantu Keuskupan San Jose California. Upacara pentahbisan sebagai Uskup Pembantu akan 

dilangsungkan pada tanggal 25 Mei 2011 di Basilika San Jose. Keuskupan San Jose resmi berdiri pada 

tanggal 27 Januari 1981. Uskup San Jose Patrick J. McGrath selanjutnya akan bekerja sama dengan 

Uskup Pembantu Daly untuk menggembala 650,000 umat Katolik di kota San Jose. 

 

Fr. Daly, 50, saat ini merupakan direktur vokasi di Keuskupan San Francisco dan presiden Marin      

Catholic High School. Dia menamatkan pendidikan setingkat SMU dari Sacred Heart High School 

(sekarang berganti nama menjadi Sacred Heart Cathedral Preparatory). Gelar sarjana dan pasca sarjana 

diraih beliau di University of San Francisco, Boston College dan St. Patrick's Seminary and University di 

Menlo Park, California. Fr. Daly pernah menjabat sebagai chaplain di San Francisco Police Department. 

Beliau berkarya selama 18 tahun sebagai edukator dan administrator sekolah. 

 

Sumber: http://www.dsj.org/news-events/previous-posts/pope-benedict-xvi-appoints-auxiliary-bishop-to-diocese-of-san-jose 

http://www.biblegateway.com/passage/
http://www.dsj.org/news-events/previous-posts/pope-benedict-xvi-appoints-auxiliary-bishop-to-diocese-of-san-jose
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WKICU mengundang anda sekalian untuk bergabung di acara Worship Night 2011 pada hari Sabtu,  24 April mendatang.  Acara ini 

merupakan kolaborasi  antara GKI  San Jose dan WKICU  dan menampilkan Journey sebuah drama musikal orisinil yang dibintangi 

oleh beberapa anggota GKI San Jose dan WKICU. Koor Epiphany turut meramaikan  nuansa drama musikal. Kolaborasi serupa 

terakhir diadakan di tahun 2006. dan telah memperat hubungan kedua gereja.  Acara tidak memungut biaya. Festival makanan khas 

Indonesia dan makan malam bersama meramaikan acara Worship Night 2011. 

 

Informasi lebih lanjut dan teaser acara dapat diunduh di situs http://www.mudikawkicu.org/wp/  dan melalui Facebook dengan kata 

kunci Worship Night 2011 WKICU. Cuplikan promosi acara juga dapat diunduh langsung melalui situs http://www.youtube.com/

watch?v=vYKU6h93yVQ (/HN) 

Kegiatan WKICU  

http://www.mudikawkicu.org/wp/
http://www.youtube.com/watch?v=vYKU6h93yVQ
http://www.youtube.com/watch?v=vYKU6h93yVQ
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Ria Jenaka 

ORANG BILANG PASTOR... 

 

Bila ia ditahbiskan terlalu muda, orang bilang: ñMasih bocah kok sudah disuruh jadi pastor.ò 

Bila ia ditahbiskan sudah tua, orang bilang: ñDia jadi pastor kan karena nggak laku kawin.ò 

 

Bila ia cukup ganteng, orang bilang: ñBego amat tuh cowok! Cakep-cakep kok jadi pastor,  kenapa 

nggak kawin saja ya? Gue juga mau sama kamu!ò 

Bila wajah tidak mendukung, orang bilang: ñMemang lebih baik jadi pastor saja, daripada frustasi tidak 

ada yang mau.ò 

 

Bila terlalu rajin berdoa, orang bilang : ñKok seperti orang Farisi saja!ò 

Bila ia kurang saleh dan tidak nampak berdoa, orang bilang: ñDi kotbah dia menyuruh berdoa, dia 

sendiri tidak menghayati.ò 

 

Kalau ia rapi berpakaian bagus, orang bilang: ñPastor kok seperti peragawan.ò 

Kalau ia berpakaian seadanya, orang bilang: ñSering tampil dimuka umum, kok nggak bisa ngurus ba-

dan.ò 

 

Kalau ia naik mobil, orang bilang: ñIa tak menghayati kaul kemiskinan.ò 

Kalau ia sering jalan kaki nggak mau naik kendaraan, orang bilang: ñJadi pastor kok tidak menghargai 

waktu.ò 

 

Kalau kotbahnya banyak bicara tentang Tuhan, orang bilang: ñBikin ngantuk!ò 

Kalau khotbahnya membuat orang terpingkal-pingkal digereja, orang bilang: ñMelawak kok dimimbar 

gereja.ò 

Kalau khotbahnya banyak memakai contoh hidup sehari-hari, orang bilang: ñSialan, pengakuan dosa gua dijadikan contoh khotbah.ò 

 

Kalau ia banyak bergaul dengan cowok-cowok, orang bilang: ñMentang-mentang jadi pastor lalu anti wanita.ò 

Kalau ia suka bergaul dengan anak-anak, orang bilang: ñWah, baik-baik sama anak kecil biar bisa ndekati ibu dan kakaknya.ò 

Kalau ia terlalu banyak bergaul dengan para pengusaha, orang bilang: ñMainnya kelas atas nih ye....!ò 

Kalau ia suka bergaul dengan ibu-ibu, orang bilang: ñMasa kecil kurang bahagia, mainnya sama ibu-ibu melulu, masih pengen 

ngempeng kali!ò 

 

Kalau ia hafal harga cat dan semen, orang bilang: ñPastor kok seperti pemborong.ò 

Kalau ia tak tau apa-apa tentang harga pasar, orang bilang: ñPastor kok tidak tau menahu suka duka hidup umat.ò 

 

Kalau ia makan cukup banyak, orang bilang: ñPastor kok nggak bisa nahan lapar.ò 

Kalau ia makan terlalu sedikit, orang bilang: ñJadi pastor kok nggak menghargai masakan umat.ò 

 

Kalau ia suka berkunjung kekeluarga tertentu, orang bilang: ñPastor kok pilih kasih.ò 

Kalau ia tak pernah mengadakan kunjungan umat, ia langsung diprotes: ñNgapain jadi pastor kalau kerjanya cuma ngendon di pastoran.ò 

 

Kalau ia berminat pada kegiatan sosial dan politik, ia dituduh komunis, ekstrim kiri dan penganut teologi pembebasan. 

Kalau ia ikut ME, Choice dan Karismatik, orang bilang: ñModern nih ye..!ò 

Kalau ia tak ikut kegiatan apa-apa, orang bilang: ñPastor kok cuma tukang misa.ò 

 

Kalau ia hafal judul-judul film termasuk semua tokoh sinetron dan telenovela, orang bilang: ñPastor kok terlalu duniawi.ò 

 

Kalau ia sering ngantar rombongan ziarah ke Eropa, orang bilang: ñUmat saja hidupnya kembang kempis, dianya keluar negeri kayak ke 

pasar Senen aja.ò 

Kalau ia tak pernah keluar negeri, orang bilang: ñKasihan, jadi pastor di ibukota kok picik dan kuper!ò 

 

Kalau ia tak pernah dipindah sejak tahbisan, orang bilang: ñDia memang kurang bisa dipercaya menghadapi situasi dan lingkungan baru.ò 

Kalau ia dipindah, orang bilang: ñAda apa ya, kok disuruh pindah sama Uskup?ò 

 

                              (Bersambung ke halaman 11) 
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(Bersambung dari halaman 10) 

 

Kalau ia tak dikirim sekolah keluar negeri, orang bilang: ñYa, memang 

otaknya nggak nyampe buat belajar, terang aja mentoknya cuma jadi 

pastor paroki.ò 

Kalau ia dikirim sekolah keluar negeri, orang bilang : ñBiar saja dia 

pergi jauh demi keselamatan panggilannya.ò 

 

Kalau ia sering pulang nengok orang tua dan famili-famili dekat, orang 

bilang: ñPastor kok masih mbok mboken.ò 

Kalau ia jarang menengok keluarga, orang bilang: ñMasih punya 

perasaan nggak sih?!ò 

 

Kalau ia tidak merokok, orang bilang : ñSudah tidak kawin, nggak pu-

nya isteri, nggak merokok lagi, mau cari apa lagi 

dalam hidup ini?ò 

 

Oh..Pastor! Pantesan nggak pada mau jadi pastor! 

 

 

Sumber:  

Buku Perayaan Ekaristi Keluarga Besar  Unio Keuskupan Agung Jakarta,  10 Mei 1997 

Dear brothers and sisters in Christ, 

 

Abby Johnson, seorang ex-Planned Parenthood director di Bryan, TX  yang telah bekerja selama 8 tahun, 

menulis cerita mengapa dia memilih Life sekarang:  

  -Apa motivasi awal dia join Planned Parenthood 

  -Apa yang dia percaya di Planned Parenthood 

  -Kejadian apa yang dia alami sampai berubah pikiran 

  -Kebohongan apa yang disebarkan oleh Planned Parenthood 

  -Apa kesamaan orang-orang di luar sana 

 

Ini Chapter 1 dari bukunya: http://www.ignatius.com/promotions/unplanned/downloads/chapter1.pdf 

 

I read this first chapter and I got tears in my eyes. I am definitely getting this book!! I think somebody needs to translate this book to 

Indonesian and sell it here in Indonesia! Abortion in Indo --although still seen as taboo-- is undeniably a real issue, as I've heard a 

couple of cases from different relatives whose friend(s) had had an abortion, just by mere few months living in Jakarta.  

 

Tentang Abby Johnson: 

Abby Johnson holds a B.S. in psychology from Texas A&M University and an M.A. in counseling from Sam Houston State Universi-

ty. She worked for Planned Parenthood for eight years, from 2001 to 2009, progressing from volunteer to community services direc-

tor and health educator, where she served as liaison between the community and Planned Parenthood as media spokesperson.  After 

earning a promotion to director of the Planned Parenthood health center in Bryan, Texas, Johnson ran the facilityôs family planning 

and abortion programs.  She left Planned Parenthood in 2009 and joined the Bryan, Texas-based Coalition for Life as a volunteer. 

She continues her volunteer activities and now also works on projects with the national ñ40 Days for Lifeò campaign. She and her 

husband, Doug, have a young daughter and live in Texas.  Johnson is currently enrolled in the Rite of Christian Initiation for Adults 

(RCIA) and intends to be baptized Catholic and to begin receiving the sacraments. 

 

Yang tertarik bisa dapet bukunya dengan 30% off di  http://www.ignatius.com/Products/UNP-H/unplanned.aspx?src=IPUP 

 

Spread the word. Pray for an end to abortion. 

 

 

In Christ, 

Felicia Aristakumala, Jakarta 

Pojok Baca 

http://www.ignatius.com/promotions/unplanned/downloads/chapter1.pdf
http://www.ignatius.com/Products/UNP-H/unplanned.aspx?src=IPUP
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Mudika WKICU  

Mudika Ski Trip 2011 

by Fenny Shintawaty 

 

In the month of March 2011, Mudika organized two ski trips to Lake Tahoe.  Here is my eyewitness report from the first trip.  

 

Our first trip was on Saturday, March 5th to Northstar ski resort. 16 people participated in the event. We decided to take the bus by 

NACSKI to get there. The bus was pretty nice, had a toilet inside, and provided free Wi-Fi. It made three stops at Milpitas Town Center, 

San Francisco at 17th street, and El Cerrito. We arrived at Northstar on time around 9:00 AM. It was such a gorgeous day; warm, sunny, 

and clear visibility. Eight of us went snowboarding, two were skiers, and three decided to try snowshoeing.   

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Left picture: Hans Sebastian, Ange-

la Chia, Evelyn Ariani, Michael 

Ieputra, Samantha Kusumo, Wigan-

da Yorza, Diamanta Adria, Olivia 

Pranyoto, Ryan Wibawa, Vincent 

Handara 

 

 

Right picture: Olivia Pranyoto, 

Angela Chia, Evelyn Suryani, Kevin 

Gozali, Hans Mayo, Adwin Surya-

na, Risa Aprilria, Leslie Halim, 

Denis Koswara, Samantha Kusumo, 

Diamanta Adria 

 

The day went by with some interesting events. Olivia lost her iPhone. She borrowed Wigandaôs iPhone, and fortunately was able to hunt it 

down using its GPS tracker. Kevin dropped his ski pole while taking the lift chair. He skied down with the other pole to find it, but no 

luck. So, he went up the lift chair again, spotted where he dropped the pole, and was able to retrieve it with Mayoôs help.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Left picture: Kevin Gozali; Mid-

dle picture: Michael Ieputra, 

Ryan Wibawa 

  

Right picture: Samantha Kusumo, 

Hans Mayo, Diamanta Adria 
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The snowshoers had the most wonderful time. Snowshoeing is like hiking on snow with shoes that look like tennis rackets. The 

trails are only about 2-4 feet wide up and down through the woods. They decided to try geocaching as well. Using GPS equipment 

they tried to locate hidden treasures others buried. They didnôt have any shovel, so they got creative and used Starbucks cups. Un-

fortunately, the snows were inches above the ground. They took turn to dig, dig, and dig, but the ground was nowhere insight. On 

the way back to the chalet, they decided to make snowman to kill time. Using everything they could find around and on them, they 

made two modern snow-girls. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Left picture: Eve-

lyn digging the 

snow to find the 

buried treasure.  

 

Middle picture: 

Angela making 

snow castle using 

the Starbucks cup 

 

Right picture: The 

snowshoes and 

GPS tracker 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

The snowshoers 

(Fenny Shintawaty, 

Angela Chia, Eve-

lyn Ariani) with 

their snowman. 

 

 

 

 

 

What a great snow season this year. We took the challenge and had a lot of fun togetheréé twice. Till next snow seasoné 

 

 


